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KATA PENGANTAR 

  

Puji syukur kita panjatkan Kehadirat Allah SWT atas Rahmat dan 

Hidayah-Nya sehingga penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebuman Tahun 2016 - 2021 dapat 

terselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan.  

Renstra ini merupakan implementasi dari RPJMD dan bertujuan 

untuk memberikan arah pelaksanaan kebijakan Pemerintah Kabupaten 

Kebumen di Bidang Kelautan dan Perikanan periode 2016 – 2021 agar 

kebijakan yang dimaksud tepat sasaran sehingga program dan kegiatan yang 

dilaksanakan dapat berdaya guna dan berhasil guna.  

Restra-SKPD ini adalah dokumen perencanaan yang merupakan 

acuan dalam pelaksanaan program dan kegiatan selama 5 (lima) 

tahun, mulai tahun 2016 sampai dengan tahun 2021. Kami 

mengharapkan Renstra-SKPD dapat bermanfaat sebagai salah satu 

alat pengarah penyusunan perencanaan dan alat evaluasi, serta dasar 

penyusunan laporan pelaksanaan atas kinerja tahunan dan 5 (lima) 

tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan  Kabupaten Kebumen, 

sehingga pada saatnya nanti dapat terwujud kepemerintahan yang 

baik (Good Governance). 

Akhirnya kami mengharapkan kritik, saran, masukan serta 

dukungan semua pihak, demi suksesnya pelaksanaan seluruh 

kegiatan yang telah diprogramkan dalam Renstra-SKPD ini dan atas 

bantuan semua pihak yang terkait dengan penyusunan Renstra-SKPD 

ini diucapkan terima kasih.  

 

 

 

 Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan  

Kabupaten Kebuman 

  

 

 

Drs. LA ODE HASLAN 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

F. Latar Belakang 
Rencana Strategis Perangkat Daerah adalah dokumen 

perencanaan instansi jangka menengah (5 tahun) yang memuat visi, 

misi, tujuan, strategi kebijakan, program dan kegiatan pembangunan 

sesuai dengan tugas dan fungsi instansi, yang disusun menyesuaikan 

kepada sasaran pembangunan yang tertuang dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJM-Daerah) dan bersifat 

indikatif.  

Amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional pasal 15 ayat (1) dan pasal 19  
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ayat (2), bahwa Perangkat Daerah wajib menyusun Rencana Strategis 

Perangkat Daerah untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi 

antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan 

serta menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efisien, 

efektif, berkeadilan serta berkelanjutan. Disamping itu sesuai dengan 

Inpres Nomor 2 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah Diktum kedua, setiap instansi pemerintah sampai tingkat 

Eselon II wajib menyusun Rencana Strategis (Renstra) untuk 

melaksanakan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai 

wujud pertanggungjawaban kinerja instansi pemerintah. 

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 

7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

, Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen sebagai 

Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan Pemerintahan di 

bidang Kelautan dan Perikanan. Pembangunan pada hakekatnya 

merupakan upaya untuk memanfaatkan potensi yang tersedia, 

mencari solusi pemecahan masalah yang ada serta berusaha 

memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat dalam mewujudkan 

kondisi kehidupan yang lebih baik dan sejahtera.   

Kabupaten Kebumen memiliki potensi yang cukup besar untuk 

pengembangan bidang kelautan dan perikanan karena secara 

geografis kondisi wilayahnya sangat mendukung untuk 

pengembangan budidaya perikanan karena memiliki perairan umum 

berupa sungai, waduk, kolam dan areal persawahan yang cukup luas.  

Disamping perairan darat,  Kabupaten Kebumen juga memiliki 

perairan laut dengan panjang pantai 57,5 (lima puluh tujuh koma 

lima) kilometer yang terbentang mulai dari Kecamatan Mirit di ujung 

timur sampai dengan Kecamatan Ayah di ujung barat.   

 

 

Dari segi topografis wilayah Kabupaten Kebumen terdiri dari 

dataran rendah, perbukitan dan dataran tinggi dengan jumlah 

penduduk tahun 2014 sebanyak 1.182.972 (satu juta seratus delapan 

puluh dua ribu sembilan ratus tujuh puluh dua) jiwa yang mayoritas 

bermata pencaharian sebagai petani.  Di wilayah dataran rendah 

bagian selatan, Kabupaten Kebumen memiliki wilayah pesisir dan 
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perairan umum daratan dengan jumlah nelayan sebanyak 4.774 

(Empat Ribu Tujuh Ratus Tujuh Puluh Empat) orang.  

Potensi kelautan dan perikanan Kabupaten Kebumen yang 

cukup besar, harus dapat dikelola dengan baik sehingga dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk kesejahteraan masyarakatnya. 

Untuk itu diperlukan penjabaran dalam bentuk kegiatan dan rencana 

aksi secara konsisten yang tertuang dalam bentuk Rencana Strategis 

(Renstra) Dinas Kelautan dan Perikanan Tahun 2016-2021, yang 

menjadi dasar dalam penyusunan Rencana Kerja Dinas Kelautan dan 

Perikanan setiap tahunnya.   

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Kebumen ini merupakan turunan dari Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kebumen tahun 

2016-2021. Oleh Karena itu, proses penyusunan Rencana Strategis 

Dinas Kelautan dan Perikanan  Kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021 

dilaksanakan sinergis dengan proses penyusunan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 

2016-2021. 

Penyusunan dokumen Renstra ini, disamping berdasarkan 

tugas dan fungsi Dinas Kelautan dan Perikanan, juga berdasarkan 

pada analisis lingkungan serta isu-isu strategis yang terus 

berkembang serta mengacu pada arah kebijakan Nasional yang 

ditetapkan dalam Rencana Strategi Kementerian Kelautan dan 

Perikanan Tahun 2014-2018. Kemudian dokumen Renstra ini 

dilengkapi dengan indikator kinerja beserta pendanaanya sehingga 

akuntabilitas pelaksanaan beserta pengorganisasiannya dapat 

dievaluasi selama periode 2016-2021. Pada tahap implementasi fungsi 

Renstra menjadi sangat penting, karena digunakan sebagai pedoman 

dalam penyusunan dokumen perencanaan jangka pendek (1 tahun), 

yaitu Rencana Kerja Instansi, dan Rencana Kerja Anggaran Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen selama 5 (lima) tahun.  

Dokumen Renstra ini dijadikan acuan dan arahan bagi Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen dalam merencanakan 

dan melaksanakan pembangunan kelautan dan perikanan selama 

tahun 2016-2021 secara menyeluruh, terintegrasi, efisien dan efektif. 

Meskipun demikian, Renstra merupakan living document, yang dapat 
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disempurnakan apabila diperlukan, disesuaikan dengan 

perkembangan lingkungan strategis organisasi yang terjadi. 

 
G. Landasan Hukum  

Dalam penyusunan Rencana Strategis Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021 ini, sejumlah 

peraturan digunakan sebagai rujukan, yaitu : 

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan 

Daerah Kabupaten jo. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 

1950, tentang Penetapan Mulai Berlakunya Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 1950; 

2. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional; 

4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah; 

5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional; 

6. Undang-undang nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan. 

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pedoman 

Pengelolaan Keuangan Daerah; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara 

Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional; 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 

Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah 

Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota; 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi 

Perangkat Daerah; 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, 

Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan 

Rencana Pembangunan Daerah; 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah 
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diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 

2007 tentang Perubahan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 

dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 

tentang Perubahan Kedua Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

13   Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah; 

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang 

Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi 

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah; 

16. Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan 

Pemerintah Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Tahun 2008 

Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah Nomor 22); 

17. Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 7 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan susunan Perangkat ;                          

18. Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 6 Tahun 2016 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

Kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021. 

19. Peraturan Bupati Kebumen Nomor 79 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata 

Kerja Dinas Kelautan dan Perikanan. 

 

H. Maksud dan Tujuan  
Rencana Strategis merupakan salah satu alat untuk 

mengendalikan organisasi secara efektif dan efisien sampai kepada 

implementasi garis terdepan, sehingga tujuan dan sasaran organisasi 

tercapai. 

Maksud penyusunan Rencana Strategis Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021 adalah : 

a. Sebagai dokumen perencanaan jangka menengah Perangkat Daerah 

yang memuat indicator sasaran dan atau indicator Kinerja Utama 

Perangkat Daerah yang diimplementasikan ke dalam program dan 

kegiatan Perangkat Daerah selama jangka waktu lima tahun dalam 

rangka mendukung pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 

2016-2021;  
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b. Memberikan arah dan pedoman dalam penyusunan program dan 

kegiatan tahunan dalam bentuk Rencana Kerja Perangkat Daerah 

(Renja PD). 

Selanjutnya tujuan dari penyusunan Rencana Strategis Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021 

adalah : 

1. Merumuskan arah, strategi dan kebijakan Perangkat Daerah 

berdasarkan tupoksi dan evaluasi pembangunan lima tahun 

sebelumnya; 

2. Merumuskan indikator kinerja Perangkat Daerah beserta target 

pencapaian selama kurun waktu lima tahun; 

3. Merencanakan program, kegiatan beserta indicator target kinerja 

dan kerangka pendanaan selama kurun waktu lima tahun. 

I. Hubungan Rencana Strategis Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Kebumen dengan Dokumen Perencanaan Lainnya 

 
Sebagai dokumen perencanaan strategis 5 (lima) tahunan, 

Rencana Strategis Dinas Kelautan dan Perikanan Tahun 2016-2021 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari dokumen-dokumen 

perencanaan lainnya. Hubungan antara Rencana Strategis Dinas 

Kelautan dan Perikanan Tahun 2016-2021 dengan dokumen 

perencanaan lainnya adalah sebagai berikut. 

1. Rencana Strategis Dinas Kelautan dan Perikanan Tahun 2016-

2021 merupakan penjabaran dan berpedoman pada Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kebumen 

Tahun 2016-2021; 

2. Rencana Strategis Dinas Kelautan dan Perikanan Tahun 2016-

2021 disusun dengan memperhatikan pokok-pokok arah 

kebijakan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021; 
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3. Rencana Strategis Dinas Kelautan dan Perikanan Tahun 2016-

2021 mempertimbangkan arah pembangunan kewilayahan yang 

telah ditetapkan sebelumnya, sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Nasional, Peraturan Daerah Provinsi Jawa 

Tengah Nomor 6 Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009-2029 dan Peraturan 

Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 23 Tahun 2012 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kebumen 2011-2031; 

4. Rencana Strategis Dinas Kelautan dan Perikanan Tahun 2016-

2021 menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja 

Tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan. 

 

 

 

 

 

 

J. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan Renstra Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Kebumen Tahun  2016 - 2021 selaras dengan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan 

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan Tata 

Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah adalah sebagai berikut :  

 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang, maksud dan tujuan, 

landasan penyusunan, hubungan rencana strategis 

dengan dokumen perencanaan lainnya serta sistematika 

penulisan. 

BAB II.  GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH 

Bab ini memuat struktur organisasi, susunan 

kepegawaian, tugas pokok dan fungsi, serta sarana dan 

prasarana serta ruang lingkup kegiatan/pelayanan. 

BAB III.  ISU-ISU STRATEGIS 
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Bab ini memuat gambaran secara umum tentang 

Kabupaten Kebumen, kondisi Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Kebumen, serta kondisi yang 

diinginkan, serta analisa lingkungan dan faktor-faktor 

kunci keberhasilan (pendorong dan penghambat). 

BAB IV. VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN, STRATEGI DAN 

KEBIJAKAN. 

Bab ini memuat tentang visi, misi, tujuan dan sasaran, 

strategi dan kebijakan Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Kebumen untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

BAB V.  RENCANA PROGRAM, KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA, 

DAN PENDANAAN INDIKATIF. 

Bab ini memuat program dan kegiatan, indikator kinerja 

dan pendanaan indikatif. 

BAB VI. INDIKATOR KINERJA PERANGKAT DAERAH 

Bab ini berisi indikator kinerja Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Kebumen dengan mengacu pada 

tujuan dan sasaran Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah Kabupaten Kebumen tahun 2016-

2021. 

BAB VII. PENUTUP 

Bab ini berisi pedoman transisi dan kaidah pelaksanaan. 

LAMPIRAN 
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BAB II 
GAMBARAN PELAYANAN 

DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN KABUPATEN KEBUMEN 
 

D. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Kebumen 

Berdasarkan Peraturan Bupati Kebumen Nomor 79 Tahun 

2016 tentang Kedudukan,Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi 

serta Tata Kerja Dinas Kelautan dan Perikanan, Struktur Organisasi 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen sebagai berikut : 

 

 
Berdasarkan Peraturan Bupati Kebumen Nomor 79 Tahun 

2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan  Fungsi 

serta Tata Kerja  Dinas Kelautan dan Perikanan , mempunyai tugas 
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membantu Bupati dalam  melaksanakan urusan pemerintahan 

daerah bidang kelautan dan perikanan yang menjadi kewenangan 

Daerah  dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah 

Dalam rangka melaksanakan tugas tersebut, Dinas Kelautan 

dan Perikanan mempunyai beberapa fungsi, yaitu : 

1. Penyusunan rencana dan program di bidang perikanan tangkap, 

perikanan budidaya dan usaha perikanan ; 

2. Perumusan kebijakan di bidang perikanan tangkap, perikanan 

budidaya dan usaha perikanan ; 

3. Pelaksanaan koordinasi di bidang perikanan tangkap, perikanan 

budidaya dan usaha perikanan ; 

4. Pelaksanaan kebijakan di bidang perikanan tangkap, perikanan 

budidaya dan usaha perikanan ; 

5. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan di bidang perikanan 

tangkap, perikanan budidaya dan usaha perikanan ; 

6. Pelaksanaan administrasi Dinas ;  

7. Pengendalian penyelenggaraan tugas Unit Pelaksana Teknis Dinas 

; dan   

8. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

 

 Dalam Peraturan Bupati Kebumen  Nomor 79 Tahun 2016 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi serta Tata Kerja Dinas 

Kelautan dan Perikanan, susunan organisasi Dinas Kelautan dan 

Perikanan terdiri dari Kepala Dinas dibantu oleh Sekretaris dan 

tiga Kepala Bidang yang terdiri dari Kepala Bidang Perikanan 

Tangkap, Kepala Bidang Perikanan Budidaya dan Kepala Bidang 

Usaha Perikanan. Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretaris 

dibantu oleh dua orang Kasubag yaitu Kasubag Perencanaan dan 

keuangan serta Kasubag Umum dan Kepegawaian . Kepala Bidang 

Perikanan Tangkap dibantu tiga orang Kepala Seksi yaitu Kasi 

Sarana dan Kenelayanan, Kasi Prasarana dan Pengendalian 

Sumberdaya Ikan  serta Kasi Pengelolaan Pelelangan Ikan . Kepala 

Bidang Perikanan Budidaya dibantu tiga orang Kepala Seksi yaitu 

Kasi Sarana dan Perbenihan, Kasi Prasarana dan Kesehatan Ikan 

serta Kasi Pengelolaan Pembudidayaan Ikan. Sedangkan Kepala 

Bidang Usaha Perikanan dibantu oleh tiga orang Kepala Seksi 
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yaitu Kasi Pembinaan Usaha Perikanan, Kasi Pelayanan Usaha 

Perikanan serta Kasi Peningkatan Daya Saing Hasil Perikanan. 

Selain itu juga masih ada Unit Pelaksana Teknis Dinas dan 

kelompok Jabatan Fungsional yang bertanggung jawab langsung 

kepada Kepala Dinas.  

 

a. Sekretariat 
Sebagaimana dalam Peraturan Bupati Kebumen Nomor 79 

Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas 

dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Kebumen, Sekretariat mempunyai tugas 

melaksanakan perumusan rencana, pengkoordinasian, 

pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi serta pelaporan 

meliputi pembinaan ketatausahaan, keuangan, 

kerumahtanggaan, kerjasama, kearsipan, dokumen, 

keorganisasian dan ketatalaksanaan, kehumasan, 

kepegawaian ,administrasi penanganan aduan dan pelayanan 

administrasi di lingkungan Dinas . sedangkan  fungsinya 

antara lain : 

1. pengkoordinasian kegiatan di lingkungan Dinas ; 

2. pengkoordinasian penyusunan rencana dan program kerja 

di  lingkungn Dinas ; 

3. pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang 

meliputi ketatausahaan, kepegawaian, organisasi dan tata 

laksana, keuangan, kerumahtanggaan, kerja sama, 

hubungan masyarakat, penanganan aduan, arsip dan 

dokumentasi di lingkungan Dinas ; 

4. pengkoordinasian, pembinaan dan penataan organisasi 

dan tata laksana di lingkungan Dinas ;  

5. pengkoordinasian dan penyusunan peraturan perundang 

– undangan di lingkungan Dinas ; 

6. pengkoordinasian pelaksanaan Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah (SPIP) dan pengelolaan informasi dan 

dokumentasi ; 

7. penyelenggaraan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas ;  
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8. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai 

dengan lingkup tugasnya ; dan  

9. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Dinas sesuai tugas dan fungsinya. 

 

b. Bidang Perikanan Tangkap 
Bidang Perikanan Tangkap mempunyai tugas melaksanakan 

perumusan rencana, pengkoordinasian, pelaksanaan kebijakan, 

pemantaun, evaluasi serta pelaporan meliputi sarana dan 

kenelayanan, prasarana dan pengendalian sumberdaya ikan serta 

pengelolaan tempat pelelangan ikan. Sedangkan fungsinya antara 

lain : 

1) Pembangunan/pengadaan dan pemeliharaan prasarana 

perikanan tangkap dan sarana penangkapan ikan ; 

2) Pendidikan dan pelatihan, pendampingan dan perlindungan, 

kemitraan, pemberian kemudahan akses, ilmu pengetahuan, 

teknologi dan informasi bagi nelayan kecil ; 

3) Pengendalian sumberdaya ikan di perairan umum daratan ; 

4)  pengelolaan dan penyelenggaraan pelelangan ikan ;dan  

5) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya.  

 

c. Bidang Perikanan Budidaya 
Bidang Perikanan Budidaya mempunyai tugas 

melaksanakan perumusan  rencana, pengkoordinasian, 

pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi serta pelaporan 

meliputi sarana dan perbenihan, prasarana dan kesehatan ikan 

serta pengelolaan pembudidayaan ikan.  

Sedangkan fungsinya antara lain : 

1) Pengadaan/pembangunan sarana dan prasarana perikanan 

budidaya serta laboratorium ; 

2) Pendidikan dan pelatihan, pendampingan dan perlindungan, 

kemitraan, pemberian kemudahan akses, ilmu pengetahuan, 

teknologi dan informasi serta pengembangan agrobisnis bagi 

pembudidaya ikan kecil ; 

3) Pembudidayaan ikan di perairan umum daratan (culture base 

fisheries) ;  
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4) Penyediaan benih dan calon induk bermutu serta fasilitasi 

sertifikasi pembudidayaan/pembenihan ikan yang baik ( cara 

pembenihan yang baik/cara budidaya ikan yang baik); 

5)  Pencegahan dan penanggulangan hama dan penyakit, 

pengawasan obat ikan, pengembangan kawasan perikanan 

budidaya dan fasilitasi sertifikasi keamanan dan mutu serta 

lingkungan ;  

6) Pengelolaan dan penyelenggaraan pembudidayaan ikan 

termasuk pemasarannya pada asset milik Dinas; dan 

7)  pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Kepala Dinas sesuai tugas dan fungsinya. 

 
d. Bidang Usaha Perikanan 

 Bidang Usaha Perikanan mempunyai tugas melaksanakan 

perumusan rencana, pengkoordinasian, pelaksanaan kebijakan, 

pemantauan, evaluasi serta pelaporan meliputi pembinaan 

perikanan, pelayanan perikanan serta peningkatan daya saing 

hasil perikanan.Sedang fungsinya antara lain : 

1. Pembinaan tenis, kelembagaan, ekonomi, hukum dan 

ekologis bagi kelompok nelayan dan pembudidaya ikan kecil 

serta usaha pendukungnya ; 

2. Penerbitan kartu identitas nelayan dan pembudidaya ikan 

kecil, surat tanda pencatatan/pendaftaran kelompok dan 

usaha, rekomendasi surat izin usaha perikakan, rekomendasi 

pembelian bahan bakar minyak dan rekomendasi kredit 

program bagi nelayan dan pembudidaya ikan kecil serta 

usaha pendukungnya ; 

3. Pembangunan/pengadaan dan pemeliharaan sarana 

prasarana peningkatan daya saing, akses penjualan, promosi, 

mutu, pendidikan dan pelatihan, pendampingan, kemitraan 

usaha, pemberian kemudahan akses ilmu pengetahuan, 

teknologi dan informasi bagi kelompok usaha peningkatan 

daya saing hasil perikanan produksi nelayan dan 

pembudidaya ikan kecil dalam wilayah kabupaten; dan 

4. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh kepala 

Dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya.  

 



 
 

Renstra Dinlutkan 2016 – 2021 (Gambaran Pelayanan)  27 

E. Sumber Daya Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen 
Sumberdaya yang dimiliki Perangkat Daerah Dinas Kelautan 

dan Perikanan merupakan pendukung utama dalam mencapai setiap 

tujuan dan kinerja Dinas karena sumberdaya yang dimiliki 

merupakan modal pelayanan publik. Sumberdaya yang dimiliki Dinas 

Kelautan dan Perikanan dikategorikan dalam 3 sumberdaya, yaitu : 

SDM, sarana/prasarana kantor dan sumberdaya alam pendukung 

kelautan dan perikanan. 

 

1. Sumberdaya Manusia (SDM) 
a. Sumberdaya Manusia (SDM) berupa pegawai di Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Kebumen total keseluruhan 

berjumlah 116 orang yang terdiri dari pegawai PNS sebanyak 70 

orang (60,34%) dan pegawai Non PNS sebanyak 46  orang 

(39,66%).  

Pegawai PNS yang ada terdiri dari Pegawai Struktural sejumlah 

52 orang (74,29%) dan Kelompok Jabatan Fungsional Penyuluh 

Perikanan sejumlah 18 orang (25,71%). Kondisi pegawai PNS di 

Dinas Kelautan dan Perikanan ditampilkan dalam tabel berikut :  

 

Tabel. 2.1  Daftar Komposisi SDM Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Kebumen Tahun 2016 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa total karyawan Dinas 

Kelautan dan Perikanan saat ini mencapai 116 orang, tenaga ini 

hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan teknis dilapangan karena 

pegawai non PNS yang ada di Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Kebumen bertugas membantu kelancaran pelaksanaan 

tugas-tugas dinas secara teknis tertentu, sebagai berikut : 

 Penjaga malam kantor : 2 orang 

 Pengelola TPI (pelaksanaan lelang) : 30  orang 

 Pengelola BBI Pringtutul : 5 orang 
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 Pengelola Pasar Benih Ikan Ungaran : 1 orang 

 Pengelola Tambak Dinas : 2 orang 

 Tenaga Penyuluh Bantu (TPB) : 6 orang 

Saat ini ada kepala seksi yang tidak memiliki staf, atau dalam 

kata lain ada staf yang memiliki lebih dari satu atasan, sehingga 

pekerjaan administrasi agak terhambat. Padahal idealnya 

minimal satu seksi memiliki empat staf, satu mengurusi 

administrasi satu mengurus keuangan dan yang dua mengurusi 

teknis dilapangan. Bila ada sepuluh kasi maka ideal ada 40 staf, 

padahal staf karyawan yang sejumlah 38 orang, 13 orang 

merupakan tenaga teknis di TPI, BBI, Tambak Dinas dan Pasar 

Ikan Ungaran, sehingga staf yang ada hanya 25 orang.  

Total kebutuhan karyawan (staf) sebanyak 40 orang, yang ada 

sejumlah 25 orang sehingga masih kurang 15 orang. Kebutuhan 

tenaga teknis di lapangan mencapai 46 orang yang tersedia baru 

13 orang sehingga masih kurang 33 orang sehingga total 

kebutuhan karyawan sejumlah 48 orang. 

b. Secara kualitatif SDM yang ada sudah lumayan baik karena dilihat 

dari segi pendidikan yang paling banyak tingkat SMA sebesar 

40,52%, kemudian S1 sebesar 32,76%, sedangkan SMP sebesar 

18,97%, SD sebesar 4,31% dan terakhir S2 sebesar 3,45%.  

Jika dilihat dari diklat yang pernah diikuti oleh masing-masing 

karyawan, bahwa pejabat eselon IV-II sejumlah 14 orang yang sudah 

mengikuti diklat struktural sebanyak 10 orang (71,43%) hanya 

sisanya sejumlah 4 orang (28,57%) yang belum mengikuti. Untuk 

diklat fungsional yang diperuntukan bagi pejabat fungsional, dari 18 

orang pejabat fungsional sudah semuanya (100%) mengikutinya. 

Dari kedua hal tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa secara 

kualitatif SDM yang ada sudah mencukupi. 

c. Berdasarkan point a dan b diatas untuk mencukupi kebutuhan 

SDM secara kuantitatif maka dinas mengambil tenaga harian 

lepas (THL) yang dianggarkan oleh masing-masing kegiatan yang 

membutuhkan, selain itu juga secara resmi meminta kepada 

BKD untuk diberi tenaga tambahan apabila memungkinkan. 

Selain itu upaya untuk tetap meningkatkan SDM secara 

kualitatif dengan terus mengirimkan setiap karyawan manakala 
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ada kesempatan untuk mengikuti berbagai macam pelatihan 

termasuk Diklat PIM maupun diklat teknis lainnya. 

 

2. Data Sarana dan Prasarana Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Kebumen. 

Data kondisi sarana dan prasarana yang ada di Dinas 

Kelautan dan Perikanan dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel. 2.2 Data Sumber Daya Sarana dan Prasarana Dinas 

Kelautan dan Perikanan Tahun 2016 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kondisi sarana dan 

prasarana yang ada di Dinas Kelautan dan Perikanan semuanya 

masih dalam kondisi baik, hal ini dikarenakan rehab 

total/pembangunan gedung baru dilakukan ditahun 2014 

sehingga kondisinya masih baru dan baik, namun demikian tetap 

perlu disiapkan dana pemeliharaan karena walaupun gedung baru 

namun tetap ada kerusakan kecil disana-sini. Disamping itu juga 

karena pembangunan gedung baru juga sarana dan prasarana 

yang sudah ada harus disesuaikan dengan kondisi gedung yang 
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baru agar kelihatan serasi, dan hal ini juga membutuhkan 

dukungan biaya. Dalam pengadaan sarpras yang baru, yang 

terpenting adalah pemenuhan peralatan kerja seperti peralatan 

komputer dan printer juga perlunya alat scanner untuk 

mendukung penertiban arsip secara elektronik. Selain itu juga 

perlunya sarana untuk memfasilitasi pertemuan rutin dinas 

berupa meja dan kursi untuk rapat dengan jumlah karyawan yang 

cukup banyak, dan juga perlu pengadaan sound system yang 

memadai dengan luas ruang rapat yang baru. 

 

3. Data Sarana dan Prasarana Pendukung Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Kebumen. 

Data kondisi prasarana dan sarana pendukung kegiatan 

bidang kelautan dan perikanan selama lima tahun terakhir seperti 

dapat dilihat pada tabel  berikut : 

Tabel. 2.3 Data Sarana dan Prasarana Pendukung Kelautan dan     

Perikanan Tahun 2016 

 

Berdasarkan Tabel. 2.3 dapat dilihat bahwa sarpras 

pendukung kelautan dan perikanan sudah cukup memadai, 

namun satu hal yang perlu mendapat perhatian adalah pada 

jumlah kapal nelayan. Hal ini karena kapal nelayan ini bukan 

merupakan asset dinas namun keberadaanya sangat penting 

karena merupakan salah satu pendukung kinerja dinas dalam 

mencapai angka produksi perikanan tangkap, sehingga dalam 

setiap program dan kegiatan Dinas Kelautan dan Perikanan selalu 

menjadi prioritas program disamping program-program yang lain. 

Peran sektor kelautan dan perikanan di Kabupaten Kebumen 

cukup strategis dalam mendukung pembangunan masyarakat kelautan 

dan perikanan secara umum, baik ditinjau dari perspektif ekonomi, 

sosial, maupun budaya. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah 
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masyarakat yang menyandarkan mata pencahariannya dari sektor 

kelautan dan perikanan, menguatnya trend kebanggaan masyarakat 

khususnya generasi muda pada kegiatan bidang perikanan dan 

kelautan, serta meningkatnya apresiasi masyarakat untuk 

mengkonsumsi produk pangan berbahan baku ikan. 

Kabupaten Kebumen mempunyai luas wilayah sebesar 

158.111, 50 ha atau 1.581, 11 km² dengan kondisi beberapa 

wilayah merupakan daerah pantai dan pegunungan, namun 

sebagian besar merupakan dataran rendah. Dari luas wilayah 

Kabupaten Kebumen, tercatat 49.768,00 hektare atau sekitar 

31,04% sebagai lahan sawah dan 108.343,50 hektare atau 68,96% 

sebagai lahan kering. Daerah selatan berbatasan langsung dengan 

Samudera Hindia dengan panjang pantai mencapai 57,5 km, yang 

terdiri dari 32 Desa pesisir yang terbagi dalam 8 Kecamatan. 

Potensi sumberdaya kelautan dan perikanan di Kabupaten 

Kebumen, mempunyai prospek untuk dikembangkan pada usaha 

perikanan tangkap, usaha budidaya perikanan payau, usaha 

budidaya air tawar di kolam, sawah dan perairan umum yang 

tersebar di seluruh kecamatan dan usaha pengolahan serta 

pemasaran produk perikanan. Semua usaha tersebut berkembang 

dengan baik di Kabupaten Kebumen. 

Namun untuk mendukung potensi yang sudah ada tetap perlu 

diadakan sarana dan prasarana sebagai alat pencapaian kinerja Dinas 

Kelautan dan Perikanan diantaranya adalah sarana dan prasarana 

perkantoran yang berupa komputer, printer, peningkatan kapasitas 

jarngan internet dan scanner untuk proses pengarsipan dokumen secara 

elektronik, serta fasllitas generator set sebagai antisipasi pemadaman 

listrik sehingga aktifitas kantor tetap dapat berjalan. Demikian juga 

dengan sarana pendukung kelautan dan perikanan terutama jumlah 

kapal nelayan harus tetap ditingkatkan baik secara kuantitas maupun 

kualitas (dari kapasitas 1 GT menjadi > 3 GT untuk meningkatkan 

produktivitas perikanan tangkap). Selain itu juga sarana dan prasarana 

yang mendukung peningkatan produksi perikanan budidaya seperti BBI 

dan tambak dinas harus tetap dipelihara untuk tetap beroperasional 

sebagaimana yang diharapkan. Peningkatan konsumsi makan ikan bagi 

masyarakat juga harus tetap diperhatikan sehingga sarana dan 

prasarana Pasar Ikan di Ungaran perlu terus dipelihara dan ditingkatkan.  
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F. Kinerja Pelayanan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Kebumen. 
1. Capaian Kinerja Pelayanan Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Kebumen 
Untuk dapat menilai keberhasilan/kegagalan pelaksanaan 

kinerja berdasarkan sasaran/target Renstra sebelumnya, perlu 

dilakukan analisis capaian kinerja. Pengukuran kinerja dilakukan 

dengan menggunakan formulir Review pencapaian kinerja yang 

dituangkan pada tabel 2.4. Review Pencapaian Kinerja Pelayanan 

Perangkat Daerah  
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Tabel. 2.4 Review Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah  
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari keempat 

indikator kinerja utama yang menjadi ukuran kinerja Dinas 

Kelautan dan Perikanan, semuanya pada akhir tahun renstra 

sudah mencapai target. Namun demikian indikator kinerja 

tersebut akan terus dipertahankan dan pencapaiannya akan 

ditingkatkan karena inilah tupoksi Dinas Kelautan dan Perikanan.  

Untuk indikator kinerja yang lain walaupun bukan utama 

namun tetap menjadi bahan evaluasi kinerja dinas, dan dari tabel 

diatas juga bisa dilihat bahwa indikator  kinerja selain yang utama 

juga sudah melampaui target kinerja, namun demikian juga akan 

tetap dipertahankan dan bahkan akan terus ditingkatkan 

pencapaianya.  

Pencapaian indikator  kinerja utama maupun yang bukan 

utama akan terus dipertahankan dan pencapaiannya akan terus 

ditingkatkan dengan program dan kegiatan yang sama namun 

kapasitasnya diperbesar. 

Pencapaian indikator akan terlihat jelas pada pencapaian 

produksi hasil perikanan sebagaimana terlihat dalam Tabel 2.5 

dibawah ini. 

Tabel 2.5  Data  Produksi Hasil Perikanan secara Keseluruhan di 

Kabupaten Kebumen 
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2. Realisasi Pendanaan Pelayanan Perangkat Daerah 
Secara total pendanaan terealisasi 105,01%. Indikator yang 

kurang pendanaanya adalah peningkatan produksi hasil olahan 

ikan, angka konsumsi makan ikan dan peningkatan jumlah 

kelompok masyarakat kelautan dan perikanan khususnya 

Pokmaswas (kelompok masyarakat pengawas) sedangkan indikator 

yang kurang terserap pendanaanya tidak ada, bahkan semua 

indicator cenderung untuk mengharapkan adanya penambahan 

anggaran. 
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Tabel. 2.6 Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Perangkat Daerah  
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Dari tabel  diatas dapat dilihat bahwa rata-rata rasio realisasi 

anggaran diatas 90%. Hal ini menunjukan bahwa kinerja Dinas 

Kelautan dan Perikanan sudah cukup bagus, karena dari 

anggaran yang ada sudah secara maksimal penyerapannya. 

 

3. Capaian Sasaran Renstra Perangkat Daerah Kabupaten/Kota, 
Terhadap Sasaran Renstra Perangkat Daerah Provinsi dan 
Renstra K/L 

 Berdasarkan IKK, ada beberapa indikator kinerja  Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen yang mendukung 

atau sinergis dengan indikator kinerja Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Jawa Tengah dan Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, Adapun perbandingan capaian indikator kinerja  Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen terhadap capaian 

indikator kinerja Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jateng 

dan Kementerian Kelautan dan Perikanan disajikan pada tabel 2.7  

 

Tabel 2.7. Komparasi  Capaian Sasaran Renstra Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Kebumen  terhadap Sasaran 

Renstra Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi dan 

Renstra Kementerian  Kelautan dan Perikanan 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sasaran 

Rensra Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen masih 

setara bahkan jauh lebih tinggi daripada sasaran Renstra propinsi 

maupun K/L dan pada kenyataanya sasaran tersebut dapat 

tercapai. Hal ini membuktikan bahwa kinerja Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Kebumen memang baik. 
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4. Analisis terhadap Dokumen RT/RW  
 

Beberapa indikasi program/kegiatan pada Dinas Kelautan 

dan Perikanan dipengaruhi oleh rencana pola ruang sebagaimana 

yang tertuang pada dokumen RT/RW kabupaten kebumen.  

Beberapa indikasi program tersebut yaitu Program Pengembangan 

Perikanan Tangkap dan Program Pengembangan Budidaya 

Perikanan. 

Berdasarkan hal tersebut Dinas Kelautan dan Perikanan 

melaksanakan program-program tersebut menyesuaikan  arahan 

lokasi pengembangan pada dokumen RT/RW.  Hasil telaahan Pola 

Ruang Wilayah Kabupaten Kebumen disajikan pada tabel 2.8 

Tabel 2.8  Hasil Telaahan Pola Ruang Wilayah Kabupaten/Kota 

 
 

5. Analisis terhadap Dokumen KLHS  
Berdasarkan dokumen KLHS RPJMD kabupaten Kebumen 

Tahun 2016-2021, ada beberapa catatan dalam perumusan 

program dan kegiatan sebagai implikasi terhadap pelayanan Dinas 

Kelautan dan Perikanan berdasarkan beberapa aspek kajian 

sebagaimana tertuang pada Tabel 2.9 berikut ini. 
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Tabel 2.9 Hasil Analisis terhadap Dokumen KLHS RPJMD 

Kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021 
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Berdasarkan tabel tersebut, program dan kegiatan yang 

diarahkan direncanakan akan dilaksanakan dengan melihat aspek 

kajian tersebut di atas adalah Program Pengembangan Perikanan 

Tangkap dengan kegiatan Pembangunan Tempat Pelelangan Ikan, 

Program Pengembangan Budidaya Perikanan dengan Kegiatan 

Pengembangan Sarana dan Prasarana Budidaya serta Program 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengawasan dan Pengendalian 

Sumberdaya Kelautan dengan Kegiatan Pembentukan Kelompok 

Masyarakat Swakarsa Pengamanan Sumberdaya Kelautan 

Diharapkan nanti pada saat pelaksanaan masing-masing 

kegiatan sudah berpedoman pada Kajian Lingkungan Hidup 

Strategis sehingga pengaruh-pengaruh buruk dari efek 

pembangunan dapat diminimalisir dan diambil pemanfaatan yang 

sebesar-besarnya dengan tetap memperhatikan daya dukung 

lingkungan, kebutuhan masyarakat dan pelestarian sumberdaya. 
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BAB III 

ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI 

 

D. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen 

Dalam melaksanakan Tugas Pokok dan Fungsinya Dinas Kelautan 

dan Perikanan sebagai dinas teknis yang membidangi kelautan dan 

perikanan di Kabupaten Kebumen tidak terlepas dari berbagai masalah 

dan hambatan. Permasalahan yang dihadapi Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Kebumen berkaitan dengan kekuatan dan 

hambatan yang belum dapat diatasi pada periode 5 (lima) tahun 

sebelumnya dan memiliki dampak jangka panjang bagi keberlanjutan 

pelaksanaan pembangunan sehingga perlu diatasi secara bertahap. 

Secara lengkap Identifikasi permsalahan berdasarkan hal tersebut 

disajikan pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah  
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Berdasarkan tabel 3.1, dapat diidentifikasi permasalahan di Dinas 

Kelautan dan Perikanan antara lain seebagai berikut : 

1. Adanya Permen KP No. 1 tahun 2015 tentang penangkapan 

Lobster, Kepiting dan Rajungan, yaitu pembatasan ukuran 

Lobster, Kepiting dan Rajungan yang boleh ditangkap sehingga 

mengurangi pendapatan nelayan. Yang pada awalnya juga 

mengalami penolakan oleh masyarakat, namun setelah 

diadakan sosialisasi dan pendekatan akhirnya mereka 

menyadari bahwa hal itu dilakukan untuk menjaga kelestarian 

sumberdaya ikan. 

2. Adanya Undang-undang No 23 Tahun  2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, dimana kewenangan luas wilayah laut 

yang tadinya sampai jarak 4 mil menjadi kewenangan 

kabupaten sekarang semua kewenangan pengelolaan wilayah 

laut berada di provinsi dan pusat. Hal ini  berimplikasi pada 

jumlah PPI yang dikelola kabupaten, bila semula ada 8 namun 

kedepan hanya mengelola 6 PPI. Dua PPI yaitu PPI Logending 

dan PPI Pasir dikelola Provinsi. 

3.  Adanya penurunan kualitas lingkungan pantai akibat adanya 

sampah yang menumpuk ,abrasi maupun perusakan lain oleh 

oknum yang tidak bertanggung jawab (penebangan pohon di 

hutan pantai, pembuatan tambak di sepadan pantai ) sehingga 

mengganggu kenyamanan maupun keamanan wilayah pesisir. 

4. Masih adanya beberapa nelayan yang menggunakan alat 

tangkap yang tidak ramah lingkungan dalam menangkap jenis-

jenis ikan tertentu, walaupun hal ini tidak mesti dilakukan 

oleh nelayan Kebumen namun operasinya berada di wilayah 

Kebumen, sehingga dikhawatirkan kedepannya akan merusak 

kelestarian sumber daya hayati baik secara kualitas maupun 

kuantitas dan bahkan akan memusnahkan beberapa jenis ikan 

tertentu (ikan langka). 

5. Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan pelaku usaha 

perikanan dan kelautan sehingga produk yang mereka 

hasilkan kualitasnya tidak bisa bersaing dipasaran selain itu 

minimnya modal juga menyebabkan jumlah produksi mereka 

terbatas, hal ini menyebabkan pendapatan mereka rendah. 
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6. Masih rendahnya konsumsi makan ikan di masyarakat yang 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat akan keunggulan produk perikanan, kebiasaan 

pola makan, rendahnya daya beli, kurang meratanya 

ketersediaan dan adanya isu campuran bahan tambahan 

makanan yang berbahaya dalam pembuatan olahan hasil 

perikanan. 

7. Kurangnya sarana dan prasarana dan fasilitas penunjang di 

TPI menyebabkan kurang optimalnya aktivitas nelayan. 

8. Tingginya harga pakan menjadi beban yang berat bagi para 

pembudidaya ikan, sehingga perlu solusi untuk menggunakan 

pakan alternative dengan mensosialisasikan gerakan pakan 

mandiri (GERPARI). 

9. Perlunya penambahan BBI untuk mencukupi kebutuhan benih 

ikan bagi pokdakan. 

10. Maraknya usaha budidaya tambak disepanjang pesisir selatan 

Kebumen bagian timur yang berada di wilayah lindung 

(sepadan pantai). Sehingga kedepan perlu diadakan penataan 

lingkungan sesuai dengan  peruntukan pola ruang dan tata 

ruang yang ada di RTRW serta rekomendasi yang ada dalam 

dokumen KLHS RPJMD. 

 

E. Identifikasi Isu-Isu Strategis  

Isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen merupakan perkiraan 

tantangan dan hambatan yang akan mempengaruhi perjalanan 

pembangunan pada tahun 2016. Isu penting disusun berdasarkan 

hasil evaluasi Rencana Strategis Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Kebumen Tahun 2017 – 2022, Tupoksi, masukan hasil 

FGD dan informasi lain dari berbagai media. 

Pada era sekarang ini, teknologi berkembang sangat pesat 

sehingga kita juga harus mengikuti perkembangan jaman.  

Beberapa issue strategis yang berupa dinamika internasional, 

nasional maupun provinsi harus selalu diikuti agar selalu dapat 

mengantisipasi hambatan-hambatan dan dapat menangkap 

peluang yang datang dari dunia internasional, nasional maupun 

provinsi serta dari berbagai informasi pengetahuan dan lain 
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sebaginya yang dapat diakses melalui media sosial.  Beberapa 

faktor eksternal yang dianggap sebagai issue strategis disajikan 

pada tabel 3.2 berikut ini. 

Tabel 3.2. Identifikasi Isu-Isu Strategis (Lingkungan Eksternal) 

 
 

F. Telaah Visi, Misi dan Program Kepala Daerah  

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam melaksanakan 

tugas  berdasarkan tugas pokok dan fungsi adalah adanya faktor 

penghambat dan faktor pendorong dalam pelayanan kepada 

masyarakat.  Faktor tersebut dapat mempengaruhi pencapaian visi dan 

misi kepala daerah.   

Dinas mendukung pencapaian Visi Kepala Daerah yaitu 

“Bersama Menuju Masyarakat Kebumen yang Sejahtera, Unggul, 

Berdaya, Agamis dan Berkelanjutan”.  Adapun misinya ada 6 dimana 

Dinas Kelautan dan Perikanan dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya mendukung misi ke 3 dan 6 yang dimplementasikan melalui 

program dan kegiatan dalam kurun waktu 2016-2021.   

Pada pelaksanaan kegiatan dan program dalam rangka mencapai 

visi misi itulah sering terjadi beberapa permasalahan yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor  baik faktor penghambat maupun faktor 

pendorong yang  berupa faktor internal maupun eksternal.  Secara lebih 

rinci faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program pada 

Dinas Kelautan dan Perikanan dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3.  Faktor  Penghambat dan Pendorong Pelayanan SKPD 

Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Program Kepala 

Daerah  

 
Berdasarkan tabel 3.3, dapat diuraikan bahwa faktor 

penghambat dalam pencapaian misi antara lain : 

1.  Kurangnya kapasitas SDM baik kualitas maupun kuantitas 

SDM yang dimaksud disini adalah dari dalam dinas sendiri karena 

keterbatasan jumlah karyawan, disamping itu juga karena tingkat 

pendidikan rata-rata hanya SMA secara kualitas juga masih kurang. 

Dan SDM yang lain yang juga sangat menentukan disini adalah pelaku 

usaha perikanan dan kelautan yang berupa kelompok masyarakat 

nelayan (KUB), kelompok pembudidaya ikan (Pokdakan), kelompok 

pengolah dan pemasar (Poklahsar) serta kelompok masyarakat pengawas 

(Pokmaswas). Secara kuantitas jumlah mereka cukup banyak namun 

dari segi kualitas mereka masih sangat rendah karena sebagian besar 

masih masuk dalam kelompok pemula. 

2. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung produksi perikanan 

baik tangkap maupun budidaya 



 
 

RenstraDinlutkan 2016 – 2021 (Rencana Program) 49 

Sarana dan prasarana yang mendukung produksi perikanan tangkap 

antara lain adalah adanya tempat pelelangan ikan (TPI) yang 

disediakan oleh pemerintah daerah, kapal penangkap ikan (perahu 

lengkap dengan mesinya) dan juga alat penangkap ikan (jaring dan 

pancing) yang merupakan milik masyarakat nelayan yang didukung 

oleh pemerintah baik kabupaten, propinsi bahkan pemerintah pusat 

untuk membantu pengadaan kapal lengkap beserta alat tangkapnya. 

Sedangkan sarana dan prasarana budidaya antara lain adalah BBI 

(Balai Benih Ikan) dan juga UPR (Unit Pembenihan Rakyat) untuk 

memproduksi benih ikan, kolam budidaya beserta peralatannya, 

bibit serta pakan ikan untuk usaha budidaya ikan. 

3. Kurangnya pengetahuan dan teknologi baik bidang penangkapan, 

budidaya maupun pengolahan dan pemasaran. 

Pengetahuan dan teknologi disini terutama bagi pelaku usaha 

perikanan dan kelautan, karena jumlah kelompok yang ada lebih 

banyak dibandingkan dengan frekwensi dan intensitas pelatihan 

yang bisa difasilitasi oleh dinas. Selain itu banyak kelompok 

merupakan kelompok pemula yang baru saja dibentuk. 

4. Tingginya harga pakan 

Biaya terbesar dalam usaha budidaya ikan adalah pembelian 

pakan yang mencapai 70 % dari biaya produksi, sehingga teknologi 

untuk membuat pakan alternative yang lebih ekonomis sangat 

dibutuhkan disini. Sayangnya kebanyakan kelompok pembudidaya 

masih berskala kecil sehingga masih menggantungkan pakan dari 

pabrikan sehingga mereka mendapatkan keuntungan yang sangat 

minim. 

5. Kurangnya permodalan 

Klasifikasi kelompok yang masih pemula tentu saja diikuti dengan 

masih rendahnya kapasitas SDM, minimnya pengetahuan dan 

teknologi begitu juga dengan permodalan yang dimiliki. Dengan 

sedikitnya modal yang dimiliki tentu skala usaha juga kecil, 

sehingga kurang efisien. 

6.  Kurangnya produksi dan diversifikasi olahan 

Kurangnya permodalan kelompok bukan hanya berakibat pada 

jumlah produksi, namun juga dengan kualitas, semakin besar modal 

yang kelompok miliki secara otomatis kualitas produksi juga akan 

semakin meningkat sehingga produk mereka akan dapat bersaing di 
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pasaran terutama untuk produk pengolahan hasil perikanan. Begitu 

juga dengan macam dan ragam olahan yang dihasilkan, semakin 

banyak ragamnya (diversifikasinya) masyarakat akan mempunyai 

banyak pilihan sehingga tidak menimbulkan kebosanan.Tidak kalah 

pentingnya adalah menyangkut perizinan usaha dan sertifikasi 

produk. 

7.  Kurangnya sosialisasi tentang pelestarian sumberdaya alam 

Kegiatan sosialisasi terkait dengan pelestarian sumberdaya alam 

sudah dilakukan setiap tahunya, hanya saja frekwensinya kurang, 

sehingga perlu ditingkatkan. Disamping itu juga pembentukan 

kelompok-kelompok masyarakat pengawas menjadi kegiatan yang 

efektif untuk mendukung program pelestarian, hanya saja kegiatan 

ini dianggap tidak memberikan keuntungan secara nyata dan cepat 

sehingga hanya sedikit masyarakat yang tertarik. Ada 

perkembangan yang menggembirakan beberapa desa telah 

membuat Peraturan Desa terkait upaya pelestarian sumberdaya 

alam ini bahkan dengan diinisiasi oleh Dinas, kelompok - kelompok 

pengawas membuat kegiatan bersama berupa arisan benih ikan 

utk ditebar di perairan umum. Kegiatan ini perlu terus didorong 

agar masyarakat yang berpartisipasi terus bertambah dan 

seterusnya menjadi gerakan seluruh masyarakat.  

8. Seringkali   penganggaran    maupun anggaran kas tidak sesuai dengan 

perencanaan. 

Setiap tahun pasti ada anggaran perubahan yang itu sudah 

menjadi regulasi dengan adanya penambahan anggaran lewat 

aspirasi ataupun yang lain sehingga antara renja dengan RKA/DPA 

tidak akan sama. Begitu juga dengan anggaran kas tentu akan 

mengalami perubahan, namun ada juga anggaran kas yang tidak 

sesuai dengan kebutuhanya karena salah dalam perencanaanya. 

9.  Data dari bidang sulit didapatkan 

Data ini terkait dengan data statistik untuk penyusunan database 

maupun profil dinas. Data statistik tersebut terdiri dari data 

statistik perikanan tangkap, perikanan budidaya, pengolahan 

pemasaran serta KP3K. Data statistik bidang tersebut berasal dari 

masing-masing wilayah, TPI untuk data perikanan tangkap, 

kecamatan dan BBI serta tambak dinas untuk perikanan budidaya, 

kecamatan dan pasar untuk pengolahan dan pemasaran serta 

wilayah pesisir untuk data KP3K. 
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Sedangkan faktor pendorong dalam pencapaian misi antara lain : 

1. Potensi sumberdaya alam yang belum dimanfaatkan secara 

dioptimalkan 

Hal ini tentu saja merupakan peluang yang sangat besar untuk 

terus mengembangkan usaha perikanan dan kelautan baik secara 

ekstensif dengan memperluas areal usaha maupun secara intensif 

dengan menggunakan sistem budidaya maupun sistem 

penangkapan secara modern dan juga dengan adanya diversifikasi 

alat untuk menjaga mutu hasil tangkapan sesuai dengan 

spesifikasi masing-masing jenis ikan. 

2. Banyaknya SDM pelaku usaha perikanan dan kelautan 

Dengan adanya pasar bebas MEA 2015 dan akan beroperasinya PPI 

Logending secara optimal akan mengakibatkan semakin banyaknya 

pelaku usaha perikanan dan kelautan yang dibutuhkan untuk 

mendukung keberhasilan sektor perikanan dan kelautan. Selain itu 

kelompok-kelompok usaha dibidang perikanan maupun kelautan 

yang sudah ada dan terdaftar di dinas jumlahnya  sudah cukup 

banyak seperti KUB, Pokdakan, Poklahsar maupun Pokmaswas. 

3. Minat usaha masyarakat dibidang kelautan dan perikanan yang 

semakin meningkat 

Dengan terbukanya peluang usaha disektor perikanan dan 

kelautan dengan hasil yang cukup tinggi seperti usaha 

penangkapan, budidaya khususnya tambak udang serta 

pengolahan dan pemasaran hasil perikanan, karena animo 

masyarakat yang meningkat terhadap konsumsi ikan. 

4. Masuknya pemodal dari luar wilayah kebumen 

Pemodal yang masuk ke wilayah Kebumen saat ini memang masih 

terbatas pada sector penangkapan yaitu masuknya kapal-kapal 

dari derah Jawa Barat dan budidaya udang vanamae. 

5. Tersedianya produksi perikanan baik tangkap maupun budidaya 

 Produksi perikanan tangkap maupun budidaya merupakan bahan 

baku bagi sector pengolahan dan pemasaran hasil perikanan, 

dengan meningkatnya hasil tangkapan maupun budidaya setiap 

tahunya merupakan factor pendukung utama peningkatan 

produksi pengolahan dan pemasaran ikan. 

6. Pemasaran hasil perikanan masih terbuka luas 
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Pemasaran produksi perikanan tangkap maupun budidaya masih 

terbuka luas, hasil tangkapan nelayan sebagian besar diekspor 

sampai ke luar negeri karena kualitasnya memang super, sementara 

produksi budidaya terutama udang juga merupakan komoditas 

ekspor ke luar daerah dan pasaran local. Sementara untuk produksi 

olahan masih terbuka peluang pemasaran dengan makin 

meningkatnya minat masyarakat untuk mengkonsumsi ikan.   

7. Tumbuh dan berkembangnya kelompok masyarakat pengawas 

sumberdaya kelautan dan perikanan 

Kelompok masyarakat pengawas sangat dibutuhkan peranya dalam 

menjaga kelestarian sumberdaya alam, karena keterbatasan SDM 

maupun anggaran dari dinas maka peran serta masyarakat 

merupakan hal yang utama penyokong keberhasilan program 

pelestarian dan pengendalian sumberdaya kelautan dan perikanan. 

8. Optimalisasi dan efisiensi sarpras yang ada 

Dengan keterbatasan sarana dan prasarana yang ada maka perlu 

dilakukan optimalisasi dan efisiensi penggunaanya, sehingga 

menghasilkan kinerja yang maksimal. 

9. Adanya dana bantuan dari APBD Provinsi maupun pusat (APBN) 

Adanya dana bantuan propinsi maupun pusat sangat membantu 

pelaksanaan pembangunan di  daerah, kegiatan-kegiatan yang 

membutuhkan anggaran besar sulit dilakukan oleh kabupaten 

karena keterbatasan anggaran APBD Kabupaten seperti 

pembangunan PPI Logending. 

10. Adanya Rakor Pop 

Adanya Rakor Pop sangat membantu dalam proses monitoring dan 

evaluasi progress masing-masing kegiatan di perangkat daerah. 

11. Adanya Tenaga Penyuluh Perikanan Lapangan (PPL) dan Penyuluh 

Perikanan Bantu (PPB) 

Keberadaan Tenaga Penyuluh Perikanan Lapangan dan Penyuluh 

Perikanan Bantu sangat membantu pelaksanaan tupoksi dinas di 

wilayah karena mereka merupakan kepanjangan tangan dalam 

penyampaian program-program dinas dan dari merekalah data 

statistik tangkap, budidaya, pengolahan dan pemasaran serta 

KP3K didapatkan. 
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Berdasarkan faktor penghambat dan pendorong dalam 

permasalahan pelayanan Dinas Kelautan dan Perikanan tersebut 

dapat ditentukan beberapa issue strategis antara lain : 

1. Pelestarian sumber daya alam dan hayati; 

2. Kesejahteraan pelaku usaha perikanan dan kelautan.; 

3. Sarana dan prasarana pendukung peningkatan produksi 

perikanan dan kelautan; 

4. Kualitas dan kuantitas SDM pelaku usaha perikanan dan 

kelautan; dan 

5. Perdagangan bebas MEA yang merupakan peluang sekaligus 

ancaman bagi pelaku usaha perikanan dan kelautan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 
VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN 

 

E. Visi  
Visi Dinas mengacu pada Visi Bupati dan Wakil Bupati 

Kebumen yaitu “Bersama Menuju Masyarakat Kebumen yang 

Sejahtera, Unggul, Berdaya, Agamis dan Berkelanjutan”.   

Makna yang terkandung dalam visi tersebut dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Bersama : bermakna bahwa dalam rangka mencapai tujuan 
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pembangunan, seluruh komponen masyarakat 

dan pemerintah bergerak bersama-sama dan 

saling menguatkan sebagai sebuah kesatuan yang 

kokoh dan sinergis; 

2. Menuju : bermakna bahwa dalam melaksanakan 

pembangunan senantiasa memiliki arah dan 

tujuan yang jelas dan terukur; 

3. Sejahtera : bermakna bahwa pembangunan harus 

diorientasikan untuk pemenuhan kebutuhan 

dasar masyarakat berupa pangan, sandang, 

papan (perumahan), kesehatan, pendidikan dan 

sosial sehingga tercipta kemanusiaan yang adil 

dan beradab; 

4. Unggul : bermakna bahwa pembangunan yang 

dilaksanakan harus mampu mengembangkan dan 

menciptakan potensi daerah menjadi produk 

unggulan daerah yang berdaya saing tinggi; 

5. Berdaya : bermakna  bahwa  pembangunan   yang 

dilaksanakan  harus mampu menciptakan  

masyarakat yang memiliki  kekuatan, 

kemampuan dan tenaga serta memiliki solusi  

terbaik dalam menyelesaikan  segala  persoalan  

yang dihadapi; 

6. Agamis : bermakna bahwa pembangunan yang 

dilaksanakan harus mampu menciptakan 

masyarakat yang berpegang teguh pada nilai-nilai 

keagamaan mengedepankan potensi intelektual 

dan rohaniah, yang dicirikan dengan sifat-sifat 

keimanan, ketakwaan, keadaban, keilmuan, 

kegigihan dalam kebaikan, kebenaran, dan 

persaudaraan; 

7. Berkelanjutan  : bermakna bahwa seluruh pembangunan harus 

dilaksanakan secara komprehensif dan 

terintegrasi dengan baik serta memiliki 

keberlangsungan terus-menerus 

(berkesinambungan) sehingga tercipta 

pembangunan yang bermanfaat, berdaya guna 
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bagi masyarakat dan berwawasan lingkungan. 

 

B. Misi 
Dalam rangka pencapaian visi yang telah ditetapkan dengan 

tetap memperhatikan kondisi dan permasalahan yang ada, tantangan 

ke depan, serta memperhitungkan peluang yang dimiliki, maka 

ditetapkan 6 (enam) misi sebagai berikut: 

1. Membangun sumberdaya manusia yang memiliki wawasan luas, 

tangguh serta berkemajuan melalui pendidikan dan kesehatan 

yang berkualitas; 

2. Peningkatan kesejahteraan dan perlindungan sosial masyarakat 

dengan melakukan pemerataan dan penyeimbangan 

pembangunan secara berkelanjutan untuk mengurangi 

kesenjangan ekonomi, sosial, politik dan budaya serta melakukan 

pembangunan yang bukan terfokus hanya pada aspek fisik saja 

tetapi juga aspek non fisik berupa pengembangan potensi 

intelektual, rohaniah, intuisi, kata hati, akal sehat, fitrah dan yang 

bersifat batin lainnya dalam bingkai kebersamaan dan sinergitas 

antar elemen masyarakat; 

3. Mengembangkan kemandirian perekonomian daerah yang 

bertumpu pada pengembangan potensi lokal unggulan melalui 

sinergi fungsi-fungsi pertanian, industri, pariwisata dan sektor 

lainnya, dengan penekanan pada peningkatan pendapatan 

masyarakat dan penciptaan lapangan kerja serta berwawasan 

lingkungan; 

4. Meningkatkan perekonomian daerah yang memiliki daya saing 

tinggi berbasis pertanian, industri, perikanan, pariwisata dan 

budaya melalui proses pembangunan ekonomi yang 

berkesinambungan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

dan mengurangi kemiskinan; 

5. Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang baik, 

meningkatkan nilai kualitas pendidikan serta membuka akses 

kesehatan yang maksimal dan terjangkau bagi seluruh lapisan 

masyarakat; dan 

6. Memperkuat sekaligus meningkatkan tata kelola kepemerintahan 

yang baik dan bersih serta mampu menciptakan iklim pelayanan 

publik yang maksimal (Good and Clean Government) dengan jalan 



 
 

RenstraDinlutkan 2016 – 2021 (Rencana Program) 56 

menciptakan kualitas pelayanan publik, sistem kelembagaan dan 

ketatalaksanaan pemerintah daerah yang bersih, efisien, efektif, 

profesional, transparan dan akuntabel, yang didukung dengan 

sistem pengawasan yang efektif guna menekan perilaku korupsi, 

kolusi serta meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan 

pendalaman agama. 

Dari 6 misi tersebut, Dinas Kelautan dan Perikanan dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya terkait dengan misi 3 dan 6 yang 

diimplementasikan ke dalam program dan kegiatan pembangunan. 

 

C. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah SKPD 
Dalam mewujudkan visi melalui pelaksanaan misi yang telah 

ditetapkan tersebut di atas, diperlukan adanya kerangka yang jelas 

pada setiap misi, menyangkut tujuan dan sasaran yang hendak 

dicapai. Tujuan dan sasaran pada setiap misi yang akan dijalankan, 

akan memberikan arah bagi pelaksanaan program dan kegiatan serta 

indikator kinerja terkait pelayanan Dinas Kelautan dan Perikanan. 

Tujuan, sasaran, indikator sasaran daerah dan indikator 

program beserta target kinerja dan kerangka pendanaannya selama 

periode 2016-2021 pada Dinas Kelautan dan Perikanan dapat dilihat 

pada tabel 4.1 
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Tabel 4.1.  Target Indikator Kinerja Berdasarkan Tujuan dan Sasaran 

Jangka Menengah Pelayanan Dinas Kelautan dan Perikanan 

 
 

D. Perumusan Strategi dan Kebijakan Jangka Menengah Perangkat 
Daerah 

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan 

untuk mencapai tujuan dan sasaran jangka menengah perangkat 

daerah.  Oleh karena itu, strategi dan arah kebijakan digunakan 

sebagai sarana untuk melakukan transformasi, reformasi, dan 

perbaikan kinerja perangkat daerah. Perencanaan yang baik disusun 

dengan mengagendakan aktivitas pembangunan dengan segala 

program yang mendukung dan menciptakan layanan kepada 

masyarakat.  Salah satu poin penting dalam aktivitas tersebut adalah 

upaya memperbaiki kinerja, sistem manajemen, dan pemanfaatan 

teknologi informasi sehingga pembangunan daerah yang merata ke 

seluruh masyarakat dapat terwujud. 

Penentuan tujuan dan sasaran pembangunan daerah dalam 

kurun waktu lima tahun ke depan, memerlukan analisis lingkungan 

yang mempertimbangkan faktor internal dan eksternal. Faktor 

lingkungan internal terdiri atas kekuatan dan kelemahan.  Sedangkan 

faktor lingkungan eksternal terdiri dari peluang dan ancaman.  

Analisis ini diperlukan sebagai media untuk memastikan pencapaian 

visi dan misi yang telah ditetapkan melalui penetapan tujuan (goal) 
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dan sasaran (objective) pembangunan daerah yang ingin dicapai serta 

strateginya dalam kurun waktu lima tahun mendatang. Proses 

identifikasi analisis lingkungan ini menggunakan metode analisis 

SWOT dengan melibatkan seluruh komponen yang terkait dengan 

tugas dan fungsi perangkat daerah kemudian masukan masyarakat 

tersebut dihimpun dan dianalisis.  

Rumusan strategi menunjukkan keinginan yang kuat dalam 

menciptakan nilai, di lain pihak, strategi merupakan langkah-langkah 

yang berisikan program-program indikatif untuk mewujudkan Visi 

Misi Bupati dan Wakil Bupati. Rumusan strategi dijadikan sebagai 

salah satu rujukan penting dalam perencanaan pembangunan yang 

menjelaskan bagaimana sasaran akan dicapai dan diperjelas dengan 

serangkaian arah kebijakan. 

Hasil rumusan strategi dan arah kebijakan berdasarkan 

masukan dari komponen masyarakat terkait disajikan pada tabel 4.2 

dan 4.3. berikut ini.  
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Tabel 4.2. Tabel Bantu Penentuan Alternatif  Strategi 
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Tabel 4.3. Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan 

        

 
 
         Berdasarkan tabel di atas maka beberapa kebijakan yang akan 
dilakukan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan antara lain : 

1. Rehabilitasi   dan konservasi eksosistem langka di laut/pesisir 

baik dengan penanganan fisik maupun vegetasi serta 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan peran serta 

masyarakat dalam menjaga kelestarian eksosistem /lingkungan 

dengan strategi :  

a. Pelarangan/pembatasan penangkapan biota/ikan endemic 

b. Sosialisasi tentang pelestarian sumberdaya alam 

2. Meningkatkan   pengawasan   untuk pengendalian eksploitasi 

sumberdaya kelautan dan perikanan dengan strategi : 

a. Memperbesar   peran   serta    kelompok masyarakat pengawas 

(POKMASWAS). 

3. Peningkatan kapasitas kelembagaan dan pelaku usaha kelautan 

dan perikanan dengan stategi : 

a. melakukan    temu    usaha,   temu  lapang dan fasilitasi sarana   

prasarana perikanandan kelautan serta pengolahan dan 

pemasaran 

b. Pameran     produk   dan   hasil    pembangunan      kelautan      

dan perikanan 
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4. Peningkatan kualitas pengembangan budidaya perikanan dengan 

strategi : 

a. Optimalisasi  dukungan  sarana  dan prasarana pendukung 

yang diperlukan (BBI,UPR),  

b. Peningkatan      kemampuan   teknis  pembudidaya   ikan, 

terutama penerapan Cara Perbenihan Ikan yang Baik (CPIB) dan 

Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB),  

c. Pengembangan pakan ikan mandiri berbahan baku lokal 

d. Pengembangan kawasan-kawasan Agribisnis Perikanan dengan 

komoditas unggulan 

5. Peningkatan    kualitas    pengembangan  perikanan   tangkap 

dengan strategi: 

a. Pengembangan      sarana     dan      prasarana   pendukung 

perikanan tangkap ( Pelabuhan, TPI dll) 

b. Pemberdayaan   usaha perikanan tangkap skala kecil, antara 

lain melalui : pembinaan, pemberian bantuan kapal, mesin 

tempel, alat tangkap ramah lingkungan, alat bantu 

penangkapan ikan (GPS, Fish Finder),   

c. Fasilitasi perlindungan kepada nelayan kecil ( Kartu Nelayan, 

asuransi nelayan, keamanan dan keselamatan nelayan dengan 

memperkuat keberadaan SAR /TPKL ). 

6. Peningkatan kapasitas pengolahan dan pemasaran hasil perikanan 

dengan strategi perbaikan sistem manajemen dan penggunaan 

teknologi tepat guna;  

7. Mengoptimalkan usaha pengolahan dan pemasaran hasil 

perikanan, dengan strategi :  
a. peningkatan   produk   yang    memenuhi    jaminan    mutu   

dan keamanan pangan,  

b. memperluas jaringan pasar dan informasi pasar 

c. peningkatan konsumsi ikan. 

8. Meningkatkan pelatihan bagi masyarakat perikanan dengan 

strategi melalui Pendidikan Non Formal dan Informal. 

9. Menyediakan data dan informasi sektor kelautan dan perikanan 

yang berkualitas dengan strategi penyusunan database atau profil 

dinas. 

10. Meningkatkan kualitas perencanaan program Dinas Kelautan dan 

Perikanan dengan strategi peningkatan koordinasi perencanaan 
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internal dan eksternal serta monitoring dan evaluasi secara 

berkala setiap kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA DAN 

PENDANAAN INDIKATIF 
 

 

Rencana program Dinas Kelautan dan Perikanan berisi 

program-program untuk mencapai visi dan misi pembangunan jangka 

menengah maupun untuk pemenuhan layanan satuan kerja perangkat 

daerah dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah. 

Adapun pagu indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan 

adalah jumlah dana yang tersedia untuk penyusunan program dan 

kegiatan tahunan. Program-program prioritas yang telah disertai 

kebutuhan pendanaan atau pagu indikatif selanjutnya dijadikan sebagai 

acuan bagi perangkat daerah dalam penyusunan rencana strategis 

perangkat daerah, termasuk dalam menjabarkannya kedalam kegiatan 

prioritas beserta kebutuhan pendanaannya. Pencapaian target kinerja 

program (outcome) di masing-masing urusan sesungguhnya tidak hanya 

didukung oleh pendanaan yang bersumber dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah Kabupaten Kebumen, tetapi juga dari sumber 

pendanaan lainnya (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi, dan sumber-sumber pendanaan 

lainnya).  

Program pembangunan daerah yang akan dilaksanakan pada 

Tahun 2016-2021 disusun berdasarkan Program Prioritas Bupati dan 

Wakil Bupati serta program pembangunan daerah dalam rangka 
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penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

pemerintahan daerah kabupaten. 

Perumusan rencana program dan kegiatan beserta indikator kinerja 

dan kerangka pendanaan dilakukan berdasarkan kompilasi hasil 

verifikasi terhadap rencana program, kegiatan, indicator kinerja, 

kelompoksasarandanpendanaanindikatifberdasarurusanpemerintahan 

daerah. 

Gambaran pembagian urusan masih mengacu pada Lampiran 

Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 yang telah diubah beberapa kali 

terakhir dengan Permendagri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan 

Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. 

A.  Rencana Program 

Program yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu 2016-

2021 DinasKelautandanPerikananKabupatenKebumen adalah sebagai 

berikut : 

1. Program PelayananAdministrasiPerkantoran 

2. Program PeningkatanSaranadanPrasaranaAparatur 

3. Program Pengembangan Data/Informasi/Statistik Daerah 

4. Program pengembangan Data/Informasi 

5. Program PengembanganBudidaya Perikanan 

6. Program Pengembangan Perikanan Tangkap 

7. Program Peningkatan Mitigasi Bencana Alam Laut 

8. Program Pengembangan Sistem Penyuluhan Perikanan 

9. ProgramOptimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi 

Perikanan 

10. Program Pelayanan Usaha Perikanan 

 

B.  Rencana Kegiatan 
Kegiatan yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu 2016-

2021 DinasKelautandanPerikananKabupatenKebumen adalah sebagai 

berikut : 

1. PenyediaanJasaSuratMenyurat 

2. PenyediaanJasaKomunikasi, sumberdaya air danlistrik 

3. PenyediaanJasaPemeliharaandanperizinankendaraandinas/operasi

onal 

4. Penyediaanjasaadministrasikeuangan 
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5. Penyediaanjasakebersihankantor 

6. Penyediaanjasaperbaikanperalatankerja 

7. Penyediaanalattuliskantor 

8. Pemyediaanbarangcetakandanpenggandaan 

9. Penyediaankomponeninstalasilistrik/peneranganbangunankantor 

10. Penyediaanbahanbacaandanperaturanperundang-undangan 

11. Penyediaanmakanandanminuman 

12. Rapat-rapatkoordinasidankonsultasikeluardaerah 

13. Rapat-rapatkoordinasidankonsultasidalamdaerah 

14. PengadaanPeralatangedungkantor 

15. Pengadaanmebeleur 

16. Pemeliharaanrutin/berkalagedungkantor 

17. Pemeliharaanrutin/berkalaperalatangedungkantor 

18. Penyusunandanpengumpulan data danstatistikdaerah 

19. Penyusunandanpengumpulan 

data/informasikebutuhanpenyusunandokumenperencanaan 

20. Pengembanganbibitikanunggul 

21. Pendampinganpadakelompokpembudidayaikan 

22. Pembinaandanpengembanganperikanan 

23. Pengembangansaranadanprasaranabudidyaperikanan 

24. Pengendalian lingkungan dan kesehatan ikan 

25. Pendampinganpadakelompoknelayanperikanantangkap 

26. Rehabilitasisedang/berattempatpelelanganikan 

27. Pengembanganlembagausahaperdaganganperikanantangkap 

28. PengembanganSaranaalattangkap 

29. Pembangunan tempatpelelanganikan 

30. Perlindungan Nelayan Terhadap Bencana Alam Laut 

31. Pembinaan pelaku usaha perikanan 

32. Peningkatankualitasdankuantitasproduksidanpemasaranbenihbibi

tunggul 

33. Fasilitasi pelayanan usaha perikanan 

 

Secara lengkap, daftar program dan kegiatan beserta indikator 

kinerja dan kerangka pendanaannya dituangkan berdasarkan Misi Tujuan 

dan sasaran serta indikator kinerja daerah disajikan pada Tabel 5.1 
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Tabel 5.1. Matrik Tujuan, Sasaran, Indikator Kinerja, Program dan Kegiatan SKPD beserta Rencana Pendanaannya Tahun 2016-2021 
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BAB VI 
INDIKATOR KINERJA YANG MENGACU PADA TUJUAN 

DAN SASARAN RPJMD 

 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen dalam 

menjalankan program dan kegiatan untuk pelayanan kepada masyarakat 

berdasar tugas dan fungsinya adalah dalam rangka pencapaian Visi Misi yang 

tertuang dalam RPJMD kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021.  Indikator 

Program yang tertuang dalam renstra ini disamping untuk mendukung 

pencapaian visi misi tersebut juga untuk pemenuhan kebutuhan dasar 

penyelenggaraan pemerintah daerah. 

Beberapa indikator kinerja program yang terkait dengan pencapaian 

visi misi Bupati dan wakil Bupati tersebut secara lengkap dituangkan dalam 

Tabel 6.1 dibawah ini. 

Tabel 6.1 Indikator Kinerja Program yang Mendukung Pencapaian Indikator 

Kinerja Daerah Dalam RPJMD Kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021 
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Indikator kinerja adalah alat ukur untuk menilai keberhasilan 

pembangunan secara kuantitatif dan kualitatif. Indikator kinerja untuk setiap 

tahapan kegiatan perencanaan ditetapkan berdasarkan target yang 

ingindicapaidarimasing-masingkegiatantersebut. Indikator kinerja merupakan 

alat atau media yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu 

instansi dalam mencapai tujuan dan sasarannya. Indikator kinerja akan 

memberikan rambu atau tanda mengenai kegiatan atau sasaran 

pengukurannya telah berhasil dilaksanakan atau dicapai sesuai dengan yang 

direncanakan. Indikator kinerja yang baik akan menghasilkan informasi 

kinerja yang memberikan indikasi yang lebih baik dan lebih menggambarkan 

mengenai kinerja organisasi.  

Selanjutnya apabila didukung dengan suatu system pengumpulan dan 

pengolah data kinerja yang memadai maka kondisi ini akan dapat 

membimbing dan mengarahkan organisasi pada hasil pengukuran yang 

handal (reliable) mengenai hasil apa saja yang telah diperoleh selama periode 

aktivitasnya. Indikator kinerja tidak hanya digunakan pada saat menyusun 

laporan pertangung-jawaban. Indikator kinerja juga merupakan komponen 

yang sangat penting pada saat merencanakan kinerja. Dengan adanya 

indicator kinerja, perencanaan sudah mempersiapkan alat ukur yang akan 

digunakan untuk menentukan apakah rencana yang ditetapkan telah dapat 

dicapai. Penetapan indicator kinerja pada saat merencanakan kinerja akan 

lebih meningkatkan kualitas perencanaan dengan menghindari penetapan-

penetapan sasaran yang sulit untuk diukur dan dibuktikan secara objektif 

keberhasilannya.  

Pada bagian ini akan ditampilkan Indikator Kinerja Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Kebumen yang mengacu pada tujuan dan sasaran 

RPJMD Kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021. Indikator kinerja ini secara 

langsung menunjukkan kinerja yang akan dicapai dalam lima tahun 

mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan 

sasaran RPJMD. Indikator kinerja ini didapatkan dengan mengidentifikasi 

bidang pelayanan dalam tugas dan fungsi Dinas Kelautan dan Perikanan yang 

berpengaruh langsung pada pencapaian tujuan dan sasaran dalam rancangan 

awal RPJMD. Indikator Utama Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Kebumen dapat dilihat dalam Tabel berikut ini . 
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Tabel 6.2  Indikator Utama Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Kebumen 
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BAB VII 
PENUTUP 

 

Rencana Strategis Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen 

Tahun 2016-2021 merupakan panduan kerja bagi Dinas Kelautan dan 

Perikanan, selama 5 (lima) tahun ke depan.  Rencana Strategis ini disusun 

berdasarkan kebijakan kepala daerah terpilih yang direncanakan dalam 

rangka mendukung pencapaian visi misi Kepala Daerah.   

A. Pedoman Transisi 
Dalam rangka menjaga kesinambungan perencanaan pembangunan 

dan mengisi kekosongan acuan kerja tahun 2021 dimana periode rensana 

strategis ini berakhir sampai dengan tahun 2020, maka dokumen ini tetap 

menjadi acuan penyusunan rencana kerja tahun 2021.  Program yang 

akan dilaksanakan tahun 2021 adalah program transisi karena program 

tersebut adalah program sementara sebelum ditetapkannya rencana 

strategis yang baru yang merupakan penjabaran dari visi misi dan program 

Kepala Daerah Periode Tahun 2021-2025.  Program transisi ini tetap 

mengacu pada prioritas pembangunan daerah yang tertuang dalam RPJMD 

kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021 dan RPJP Kabupaten Kebumen 

Tahun 2005-2025 tahun ke empat.  

B. Kaidah Pelaksanaan 
Rencana Strategis Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Kebumen Tahun 2016-2021 merupakan pedoman dalam menyusun 

Rencana Kerja Dinas Kelautan dan Perikanan selama kurun waktu Tahun 

2016 sampai dengan Tahun 2021.  Oleh karena itu perlu ditetapkan 

kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut : 

1. Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen berkewajiban 

melaksanakan program-program dalam rencana strategis dan RPJMD 

Tahun 2016-2021 dengan sebaik-baiknya; 

2. Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen berkewajiban 

menyusun rencana kerja sesuai tugas dan fungsi berpedoman pada 

rencana strategis dan RPJMD Kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021; 

3. Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan rencana strategis, 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen diwajibkan 

menjabarkan rencana strategis ini ke dalam rencana kerja tahunan; 

4. Rencana strategis Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen 

Tahun 2016-2021 merupakan indikator dalam proses evaluasi laporan 

pelaksanaan atas kinerja lima tahunan, sehingga dapat meminimalisir 

pelaksanaan kegiatan yang menyimpang dari visi misi Bupati dan Wakil 

Bupati Tahun 2016-2021 sesuai tugas pokok dan fungsi Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Kebumen 
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